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Tujuan penelitian ini untuk mengetahui dan mendeskripsikan implementasi kurikulum 
merdeka dalam pembelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 20 
Kota Bengkulu. Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian lapangan (field research) 
yang bersifat deskriptif kualitatif. Field research sendiri merupakan penelitian kualitatif 
dimana peneliti terlibat langsung mengamati dan berpartisipasi secara langsung dalam 
penelitian skala social kecil dan berinteraksi dengan orang-orang yang sedang ditelitinya. 
Teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Dalam penelitian ini yang menjadi subjek/informan adalah kepala sekolah dan wali kelas IV 
SD Negeri 20 Kota Bengkulu. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan 
pembelajaran Bahasa Indonesia kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 20 Kota Bengkulu terdiri dari 
tiga tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, dan asesmen. Adapun hambatan atau kendala 
yang ditemukan adalah masih terbatasnya pengalaman guru dengan alasan karena Kurikulum 
Merdeka ini baru di terapkan di Bengkulu khususnya SD Negeri 20 Kota Bengkulu. Sementara 
faktor pendukung bagi guru adalah dengan adanya Kelompok Kerja Guru (KKG) dan platform 
Merdeka Belajar dapat membantu guru dalam mengimplemtasikan kurikulum merdeka 
sesuai dengan tujuan proses pembelajaran dari kurikulum merdeka itu sendiri. 

 

PENDAHUUAN 

Pendidikan ialah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang 
dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya pengajaran dan pelatihan. Pendidikan dalam 
arti sempit diartikan sebagai suatu lembaga untuk belajar mengjar serta tempat menerima dan 
memberi pengalaman.  Pendidikan merupakan suatu hal yang sangat penting bagi perkembangan 
manusia, karena dengan adanya pendidikan maka diharapkan dapat membantu proses 
perkembangan ke tingkat yang lebih baik, menurut pandangan islam berarti membiasakan 
ketakwaan, kecerdasan dan kepribadiannya. 

Pendidikan juga diselenggarakan dengan peran masyarakat dan berdasarkan manajemen 
berbasis sekolah serta memberi peluang seluas-luasnya pada peserta didik untuk berkembang 
sesuai potensi, kondisi dan minat.  

“Janganlah engkau memaksakan anak-anakmu sesuai dengan pendidikanmu, karena 
sesungguhnya mereka diciptakan untuk zaman yang bukan zaman kalian. Cetaklah tanah selagi 
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masih basah dan tanamlah kayu selama ia masih lunak”, demikian merupakan salah satu ungkapan 
Ali bin Abi Thalib. Ungkapan tersebut tampaknya menyinggung prinsip dasar pendidikan sebagai 
proses seumur hidup yang bertujuan untuk memperbaiki dan memampukan individu. Oleh karena 
pendidikan merupakan salah satu proses belajar sepanjang hayat, maka ia erat kaitannya dengan 
zaman dan perubahannya. Seiring dengan perkembangan zaman semua bidang dituntut untuk 
dapat maju dan menyesuaikan diri, termasuk didalamnya yaitu dalam bidang pendidikan. Dalam 
menyongsong perkembangan pendidikan tentu Hal yang berkaitan erat dengan pendidikan entah 
keberhasilan maupun kegagalan adalah kurikulum. Kurikulum memiliki fungsi strategis sebagai 
pedoman dalam pelaksanaan pendidikan yang harus selalu disesuaikan dengan perkembangan 
yang ada sehingga seringkali kurikulum mengalami perubahan. Namun, pada praktek perubahan 
maupun pengembangan kurikulum tersebut masih menuai pro dan kontra diantaranya yaitu 
pandangan bahwa pengembangan maupun perubahan kurikulum itu sendiri belum memiliki 
kontribusi yang cukup dalam membangun kualitas sumber daya manusia.  Sebagaimana diatur 
dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (Sisdiknas), kurikulum 
didefinisikan sebagai seperangkat rencana pendidikan yang berkenaan dengan tujuan, isi, dan 
bahan pelajaran serta cara yang digunakan sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan 
pembelajaran untuk mencapai tujuan pendidikan nasional. 

Modifikasi yang dilakukan pada kurikulum merupakan cara untuk mengadaptasi sistem 
pendidikan terhadap lanskap politik, ekonomi, masyarakat, dan teknologi yang terus berkembang. 
Sistem pendidikan menggunakan kurikulum sebagai kerangka kerja untuk memfasilitasi 
pembelajaran. Memahami kurikulum sangat penting bagi masyarakat Indonesia karena kurikulum 
memiliki dua fungsi. Kurikulum berfungsi sebagai sarana untuk mencapai tujuan pendidikan, 
sehingga keberadaannya sangat penting. Kurikulum dapat didefinisikan sebagai pendekatan 
sistematis dan ilmiah untuk mendidik generasi muda suatu bangsa, dengan tujuan untuk 
memberikan mereka pengetahuan dan keterampilan yang relevan dengan kehidupan pribadi 
mereka, hubungan keluarga, keterlibatan masyarakat, dan kewarganegaraan nasional.  

Sebelum pandemi, lembaga pendidikan secara eksklusif menggunakan Kurikulum 2013 untuk 
tujuan pembelajaran. Selama masa pandemi yang berlangsung dari tahun 2020 hingga 2021, 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) menerapkan 
kebijakan yang menetapkan penggunaan Kurikulum 2013 dan Kurikulum Darurat Kurikulum 2013 
yang disederhanakan) sebagai kerangka kerja kurikulum utama untuk lembaga pendidikan. 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi (Kemendikbudristek) telah menerapkan 
kebijakan pengembangan Kurikulum Merdeka. Kebijakan ini ditujukan bagi lembaga pendidikan 
sebagai alternatif pilihan untuk membantu pemulihan pembelajaran selama periode 2023-2024, 
setelah masa pandemi 2020-2021. 

 Pada periode pemulihan pembelajaran dari tahun 2022 hingga 2024, Kemendikbud 
menerapkan kebijakan yang memungkinkan sekolah-sekolah yang belum siap mengadopsi 
Kurikulum Merdeka untuk menggunakan Kurikulum 2013 atau Kurikulum Darurat sebagai kerangka 
dasar dalam mengelola proses pembelajaran. Selanjutnya, tahun 2024 telah dialokasikan untuk 
memastikan kebijakan kurikulum nasional, yang akan didasarkan pada evaluasi menyeluruh 
terhadap kurikulum selama periode pemulihan pembelajaran. 

Implementasi Kurikulum Merdeka termasuk salah satu pembahasan yang masih hangat dalam 
dunia pendidikan, termasuk pada jenjang Sekolah Dasar di berbagai wilayah Indonesia. Salah satu 
wilayah yang mulai menerapkan Implementasi Kurikulum Merdeka di sekolah-sekolahnya adalah 
wilayah Kabupaten Banyumas. Kehadiran Kurikulum Merdeka menawarkan perspektif baru bagi 
seluruh aspek pendidikan, termasuk para pendidik. Dalam acara Sosialisasi Implementasi Kurikulum 
Merdeka di Sekolah Dasar Negeri 20 Kota Bengkulu pada tanggal 4 Oktober 2023, informan R dan 
informan M menjelaskan bahwa Kurikulum Merdeka akan diterapkan secara bertahap dengan 
kapasitas terbatas, dimulai pada tahun 2022/2023. 
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Implementasi kurikulum mandiri melibatkan berbagai komponen, seperti komunitas sekolah, 
fasilitas yang memadai, dan proses pembelajaran. Kolaborasi antar tenaga pendidik sangat penting 
dalam implementasi kurikulum mandiri yang efektif. Sekolah Dasar Negeri 20 Kota Bengkulu telah 
menginisiasi penerapan Kurikulum Kemandirian Belajar (KKB) secara bertahap, dimulai dari tahun 
ajaran 2023/2024. Penerapannya dilakukan secara eksperimental, dengan kelas I dan IV dipilih 
sebagai sampel yang mewakili kelas rendah dan kelas tinggi. 

 Mata pelajaran di tingkat satuan pendidikan dasar mencakup beragam mata pelajaran, salah 
satunya adalah Bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia merupakan mata pelajaran yang diajarkan 
secara sistematis di lembaga pendidikan mulai dari sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Mata 
pelajaran ini dianggap sangat penting dan penting untuk dimasukkan ke dalam kurikulum lembaga 
pendidikan. Menurut BSNP, bahasa Indonesia memiliki peran penting dalam membina 
pertumbuhan kognitif, interpersonal, dan afektif peserta didik, sehingga dapat memfasilitasi 
pencapaian akademik mereka di berbagai disiplin ilmu. Kemahiran berbahasa Indonesia diharapkan 
dapat memfasilitasi penemuan jati diri siswa, menumbuhkan identitas nasional, dan 
memungkinkan mereka untuk berasimilasi dengan lingkungan budaya setempat. Pengamatan ini 
menunjukkan bahwa kurikulum bahasa Indonesia dirancang untuk meningkatkan kemahiran siswa 
dalam komunikasi tertulis dan lisan, sehingga memfasilitasi interaksi sosial mereka dengan warga 
negara Indonesia lainnya. 

METODE PENEITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dan jenis peneiltian lapangan (field 
research), yang mengharuskan peneliti turun langsung ke lapangan, peneliti secara langsung 
mengobservasi hal-hal yang ingin diteliti. Daam penelitian ini digunakan pendekatan diskriptif 
kualitatif yang merupakan penelitian yang ditujukan untuk mendiskripsikan dan menganalisis 
fenomena dan peristiwa yang terjadi di lapangan.  

Field research merupakan penelitian kualitatif dimana peneliti terlibat langsung mengamati 
dan berpartisipasi secara langsung dalam penelitian skala sosial kecil dan berinteraksi dengan 
orang-orang yang sedang ditelitinya.  Penelitian lapangan (field study) dilakukan untuk mempelajari 
secara intensif mengenai interaksi lingkungan, posisi, serta keadaan lapangan suatu unit penelitian 
(misalnya: unit sosial atau unit pendidikan) pada secara apa adanya. Subjek penelitian dapat berupa 
individu, masyarakat, ataupun institusi. 

Pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif. 
Berkaitan dengan penelitian kualitatif sebagaimana dikemukakan oeh Sharan B. and Merriam dalam 
buku Qualitative Research; A Guide to Design and Impementation menyebutkan bahwa seorang 
peneliti kualitatif ingin memahami fenomena berdasarkan pandangan partisipan atau pandangan 
internal (perspectives emic) dan bukan pandangan peneliti sendiri atau pandangan eksternal 
(perspective etic). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini peneliti akan menguraikan hasil penelitian yang berupa informasi mengenai 
Implementasi Kurikulum Merdeka dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia Siswa Kelas IV di SD 
Negeri 20 Kota Bengkulu. 

Berikut ini hasil wawancara peneliti dengan Kepala Sekolah dan Wali Kelas IV di SD Negeri 20 
Kota Bengkulu: 

Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar pada Pembelajaran Bahasa Indonesia Kelas IV SD 
Negeri 20 Kota Bengkulu 

Kurikulum menjadi komponen yang sangat penting dan dijadikan pedoman keberlangsungan 
proses pembelajaran di sekolah. Dalam penerapan Kurikulum Merdeka Belajar, guru akan lebih 
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dimudahkan dalam pelaksanaan proses pembelajaran dengan adanya berbagai fasilitas platform 
mengajar. Begitu pula bagi peserta didik yang diberi kebebasan yang lebih serta dituntut lebih aktif 
dalam belajar sehingga pembelajaran akan lebih mendalam.  

Kurikulum Merdeka merupakan sebuah kurikulum yang lahir seiring dengan munculnya 
fenomena learning loss atau hilangnya pembelajaran sebagai dampak dari adanya pandemi Covid 
19 yang menjadi wabah di Indonesia selama kurang lebih 2 tahun. Kurikulum Merdeka Belajar hadir 
sebagai upaya membangkitkan dan menstabilkan kembali pendidikan selepas masa pandemi Covid 
19 tersebut. Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh informan R selaku Kepala 
SD Negeri 20 Kota Bengkulu bahwa: 

“Kurikulum Merdeka yaitu kurikulum transisi pasca adanya Covid 19 atau setelah adanya 
Kurikulum Darurat yang diterapkan pada saat Covid 19. Adanya Kurikulum Merdeka adalah sebagai 
bentuk pemerintah dalam upaya memulihkan pendidikan di Indonesia.”   

Kurikulum Merdeka sendiri mulai diterapkan di berbagai daerah di Indonesia namun secara 
bertahap. Pada tahun ajaran 2022/2023 Kurikulum Merdeka mulai diterapkan di sekolah-sekolah 
bawahan Kemendikbud termasuk di wilayah Kabupaten Banyumas. Salah satu sekolah yang 
langsung tanggap menerapkan Kurikulum Merdeka sesuai arahan Korwil Dinas Pendidikan 
Kecamatan Kalibagor adalah SD Negeri 20 Kota Bengkulu, sebagaimana diterangkan oleh informan 
R bahwa: 

“Begitu ada arahan untuk menerapkan Kurikulum Merdeka di wilayah Provinsi Bengkulu, 
Korwil Bidang Pendidikan Kota Bengkulu termasuk wilayah yang lebih awal dalam menerapkan IKM. 
Termasuk SD Negeri 20 Kota Bengkulu, dengan bermodalkan mengikuti dan mendukung program 
baru pemerintah untuk pembaharuan dan kemajuan pendidikan Indonesia, kami langsung taat 
untuk mulai menerapkan IKM.” 

Faktor Pendukung dan Penghambat Kurikulum Merdeka Belajar pada Pembelajaran Bahasa 
Indonesia di Kelas IV SD Negeri 20 Kota Bengkulu adalah sebagai berikut: 

Dalam proses implmentasi kurikulum Merdeka khususnya pada mata pelajaran Bahasa 
Indonesia dimana mata pelajaran ini tidak lagi tergabung dalam bentuk pembelajaran tematik. 
Dalam kebijakan baru tentu terdapat beberapa faktor baik pendukung maupun penghambat. 

Faktor Pendukung  

Fakor pendukung merupakan faktor yang menunjang proses pengimplementasian Kurikulum 
Merdeka khususnya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Melalui observasi dan wawancara 
terdapat faktor pendukung sebagaimana yang disampaikan wali kelas IV informan M bahwa: 

“Dengan adanya Kurikulum Merdeka adalah sebuah tantangan yang membuat para guru 
merasa yakin dapat menerapkan Kurikulum ini dengan baik meskipun secara bertahap. Faktor 
pendukung dari IKM ini diantaranya adalah tersedianya informasi dan panduan melalui platform 
Merdeka Belajar yang lengkap dan bisa diakses dimanapun dan kapanpun, jadi dengan adanya 
fasilitas tersebut dapat memudahkan guru supaya lebih cepat beradaptasi dengan Kurikulum 
Merdeka”. 

Dengan adanya informasi tersebut menggambarkan bahwa faktor pendukung dari proses 
pengimplementasian Kurikulum Merdeka Belajar khususnya pada pembelajaran Bahasa Indonesia 
ini yaitu adanya semangat dan motivasi yang besar dari guru dalam mengikuti program baru dalam 
bidang pendidikan meskipun sapat dikatakan masih meraba dengan keyakinan bahwa 
pengimplementasian Kurikulum merdeka ini akan semakin dapat dipahami dan dilaksanakan secara 
optimal terlebih adanya fasilitas.                                

Faktor Penghambat  
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Faktor penghambat merupakan suatu hal yang bisa menjadikan kendala pada suatu proses 
dalam hal ini yaitu pengimplementasian Kurikulum Merdeka Belajar. Sebagaimana dijelaskan oleh 
informan M selaku wali kelas IV: 

“Implementasi Kurikulum Merdeka di SD Negeri 20 Kota Bengkulu sudah berjalan dengan baik 
dan tidak ada penghambat yang begitu berarti sampai memerlukan tindak lanjut yang lebih. 
Adapun faktor penghambat yang jelas adalah karena IKM masih baru tentu masih kurang sekali 
pengalamannya. Namun, berkat adanya dukungan antar komponen baik sekolah, guru, maupun 

KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti di SD Negeri 20 Kota Bengkulu mengenai 
Implementasi Kurikulum Merdeka pada Pembelajaran Bahasa Indonesia bagi peserta didik kelas IV 
maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:  

Pengimplementasian Kurikulum Merdeka di SD Negeri 20 Kota Bengkulu diterapkan secara 
bertahap dan sudah berjalan dengan baik. Dengan adanya workshop Merdeka Belajar yang sudah 
diadakan dari jauh-jauh hari membuat guru dan sekolah sudah siap pada saat kurikulum ini 
diterapkan. Bagi guru adanya KKG atau Kelompok Kerja Guru sangat memudahkan dalam hal diskusi 
dan sharing antar guru. Selain itu untuk Modul Ajar juga sudah diserempakan formatnya, guru 
hanya tinggal memodifikasi dengan menyesuaikan keadaan dan lingkungan di sekolah   masing-
masing. Pembelajaran Bahasa Indonesia tidak lagi tergabung dalam pembelajaran tematik, hal 
tersebut memudahkan guru dalam memberikan keleluasaan pembahasan suatu materi secara lebih 
mendalam.  

Faktor pendukung dan penghambat Kurikulum Merdeka pada pembelajaran Bahasa Indonesia 
di Siswa Kelas IV di Sekolah Dasar Negeri 20 Kota Bengkulu. Fakor pendukung merupakan faktor 
yang menunjang proses pengimplementasian Kurikulum Merdeka khususnya pada mata pelajaran 
Bahasa Indonesia. Faktor penghambat merupakan suatu hal yang bisa menjadikan kendala pada 
suatu proses dalam hal ini yaitu pengimplementasian Kurikulum Merdeka Belajar  

Khususnya bagi guru kelas IV, pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan Kurikulum 
Merdeka Belajar ini tentunya ada faktor pendukung dan penghambat. Sejauh Kurikulum Merdeka 
ini diterapkan di SD Negeri 20 Kota Bengkulu hambatan yang ditemukan adalah masih kurangnya 
pengalaman guru mengenai Implementasi Kurikulum Merdeka, akan tetapi hambatan tersebut 
tidak sampai memerlukan tindak lanjut khusus dikarenakan motivasi yang besar dari guru dan 
sekolah untuk terus berupaya memperdalam pemahaman mengenai IKM. Dukungan sekolah 
berupa sarana dan prasarana yang terus diupayakan memberikan kemudahan dalam kelancaran 
dan keberhasilan pembelajaran. 
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